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MOTTO 

 Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 

selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 

lain. 

( Terjemahan Q.S Al-Insyirah: 6-7) 
)

 

 

 

 Tiada suatu usaha yang besar akan berhasil tanpa dimulai dari usaha yang kecil. 

Joeniarto ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

                                                            
 Al-Qur’an dan Terjemahannya. 1971. Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penerjemah/penafsir Al-

Qur’an. 
Joeniarto, 1967 dalam Mulyono, E. 1998. Beberapa permasalahan Implementasi Konvensi 

Keanekaragaman Hayati dalam Pengelolaan Taman Nasional Meru Betiri. Tesis Magister, tidak 

dipublikasikan. 
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RINGKASAN 

Pengaruh Granul Ekstrak Cacing Tanah (Pheretima javanica K.) terhadap 

Penyakit Tifus pada Tikus Putih (Rattus norvegicus B.) Jantan dan 

Pemanfaatannya sebagai Buku Nonteks; Eka Desi Ardia; 140210103103; 2018; 61 

halaman; Program Studi Pendidikan Biologi, Jurusan Pendidikan MIPA, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jember. 

 

Tifus merupakan penyakit menular yang tersebar di seluruh dunia, dan sampai 

sekarang masih menjadi masalah kesehatan terbesar di negara berkembang dan tropis 

seperti Asia Tenggara, Afrika dan Amerika Latin. Penyakit tifus disebabkan oleh 

bakteri Salmonella typhi  yaitu suatu penyakit infeksi sistemik dengan gambaran 

demam yang berlangsung lama, adanya bakteremia disertai inflamasi yang dapat 

merusak usus dan organ-organ hati. Penularan penyakit ini biasanya melalui 

konsumsi makanan atau minuman yang sudah terkontaminasi oleh bakteri Salmonella 

typhi. 

Penanganan dalam mengatasi penyakit tifus sampai saat ini masyarakat masih 

dominan melakukan pengobatan dengan menggunakan obat-obatan atau jenis 

antibiotik. Penggunaan antibiotik ini secara berkelanjutan akan menimbulkan efek 

samping dan resistensi terhadap bakteri. Untuk menghindari efek samping dan 

resistensi bakteri tersebut maka dilakukan alternatif lain yaitu dengan menggunakan 

bahan seperti cacing tanah (Pheretima javanica  K.) untuk digunakan sebagai obat 

alami penyembuhan penyakit tifus. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh 

granul ekstrak cacing tanah (Pheretima javanica K.) terhadap penyakit tifus pasca 

infeksi bakteri Salmonella typhi pada tikus putih (Rattus norvegicus) jantan, untuk 

mengetahui dosis optimum granul ekstrak cacing tanah (Pheretima javanica K.) yang 

dibutuhkan untuk menyembuhkan penyakit tifus pasca infeksi bakteri Salmonella 

typhi pada tikus putih (Rattus norvegicus) jantan, dan untuk menghasilkan buku 
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nonteks mengenai hasil penelitian pengaruh granul ekstrak cacing tanah (Pheretima 

javanica K.) terhadap penyakit tifus pada tikus putih (Rattus norvegicus B.) jantan 

yang layak digunakan sebagai buku bacaan masyarakat. 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Farmakologi Fakultas Kedokteran 

Gigi, Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran dan Laboratorium Zoologi 

Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jember 

serta Laboratorium Klinik Paramida Jember pada bulan September sampai Oktober 

2017. Penelitian ini terdiri atas dua macam penelitian yaitu penelitian eksperimental 

laboratoris dan uji kelayakan produk buku nonteks. Penelitian eksperimental 

laboratoris ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat ulangan 

untuk masing-masing perlakuan. Konsentrasi granul ekstrak cacing tanah (Pheretima 

javanica K.) yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 0,75 g; 1,25 g; 1,75 g; dan 

2,25 g/0,2 KgBB, kontrol positif menggunakan tiamfenikol sedangkan kontrol negatif 

menggunakan aquades. Pengetahuan tentang khasiat granul ekstrak cacing tanah 

(Pheretima javanica K.) terhadap penyembuhan penyakit tifus pasca infeksi bakteri 

Salmonella typhi pada tikus putih (Rattus norvegicus) jantan perlu diketahui oleh 

masyarakat umum sehingga hasil penelitian ini dibuat dalam bentuk buku nonteks. 

Data diperoleh dari pengukuran suhu tubuh tikus menggunakan termometer 

rektal dan uji tubex dengan pengambilan darah pada bagian sinus orbitalis mata 

menggunakan hematokrit. Data yang diperoleh dari penelitian berupa suhu tubuh 

tikus dianalisis dengan uji ANOVA dan dilanjut dengan uji Duncan sedangkan hasil 

uji tubex dianalisis secara deskriptif. Hasil analisis dengan menggunakan uji Anova 

menunjukkan bahwa dosis granul ekstrak cacing tanah (Pheretima javanica K.) 

berpengaruh nyata terhadap penyembuhan penyakit tifus. Hal ini ditunjukkan dengan 

adanya grafik perubahan suhu pacsa induksi granul ekstrak cacing tanah (Pheretima 

javanica K.) yang ditandai dengan penurunan suhu pada masing-masing perlakuan 

kecuali kontrol negatif. Hal ini diduga pada granul ekstrak cacing tanah (Pheretima 
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javanica K.) mengandung senyawa antibakteri yang berfungsi menghambat 

pertumbuhan bakteri Salmonella typhi.  

Berdasarkan rerata nilai validasi yang diperoleh sebesar 83,91% maka dapat 

disimpulkan bahwa produk buku nonteks yang telah disusun layak untuk dijadikan 

sebagai buku bacaan bagi masyarakat yang berjudul “Khasiat Granul Ekstrak Cacing 

Tanah (Pheretima javanica K.)”. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tifus merupakan penyakit menular yang tersebar di seluruh dunia, dan sampai 

sekarang masih menjadi masalah kesehatan terbesar di negara berkembang dan tropis 

seperti Asia Tenggara, Afrika dan Amerika Latin. Insiden penyakit ini masih sangat 

tinggi dan diperkirakan sejumlah 21 juta kasus dengan lebih dari 700 kasus berakhir 

dengan kematian (Cita, 2011). Kasus penyakit tifus  ini menetapkan Provinsi Jawa 

Timur sebagai salah satu provinsi dengan angka penderita tifus cukup tinggi, 

khususnya Kabupaten Jember. Dinas kesehatan Kabupaten Jember menemukan 

15.994 kasus penyakit tifus pada sekitar tahun 2014 hingga Maret tahun 2015 (Lutfi, 

2014). 

Penyakit tifus disebabkan oleh bakteri Salmonella typhi  yaitu suatu penyakit 

infeksi sistemik dengan gambaran demam yang berlangsung lama, adanya bakteremia 

disertai inflamasi yang dapat merusak usus dan organ-organ hati. Penularan penyakit 

ini biasanya melalui konsumsi makanan atau minuman yang sudah terkontaminasi 

oleh bakteri Salmonella typhi (Handayani dan Maryani, 2002). Gejala biasanya 

muncul 1-3 minggu setelah terkena, baik berupa gejala ringan atau berat. Gejala 

tesebut meliputi demam tinggi, sakit kepala, mual, kehilangan nafsu makan, diare, 

bintik-bintik merah muda di dada (Rose spots), dan pembesaran limpa dan hati. 

Adanya gejala yang begitu membahayakan, penyakit ini termasuk penyakit infeksi 

yang membutuhkan antibiotik untuk penanganannya (Inawati, 2012). 

Penanganan dalam mengatasi penyakit tifus sampai saat ini masyarakat masih 

dominan melakukan pengobatan dengan menggunakan obat-obatan atau jenis 

antibiotik lain seperti ampisilin, kloramfenikol, amoxsilin dan kontrimoksazol. 

Penggunaan antibiotik yang  tidak  rasional  dan dikonsumsi secara berkelanjutan 

lama kelamaan akan menimbulkan resisten terhadap bakteri (Maulana, 2009). Di 
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Indonesia, antibiotik seperti golongan kloramfenikol masih merupakan obat terpilih 

untuk pengobatan penyakit tifus. Penggunaan antibiotik seperti kloramfenikol sering 

digunakan karena penggunaannya yang efektif, mudah didapat serta harga yang 

relatif murah (Maulana, 2009). Menurut Anggaraeni et al (2013), pada tahun 2001 

resistensi telah meningkat dan pada tahun 2007 sekitar 6,8% isolat Salmonella typhi 

resisten terhadap ketiga antibiotik seperti ampisilin, kloramfenikol dan 

kontrimoksazol. Penggunaan kloramfenikol sebagai obat tifus juga memberikan efek 

samping seperti penekanan sum-sum tulang, gangguan faal hati dan ginjal serta 

terjadinya anemia aplastik (Rampengan, 2013). 

Melihat keadaan yang seperti itu, dibutuhkan adanya obat pengganti sebagai 

alternatif untuk mengendalikan resistensi obat-obatan seperti kloramfenikol, salah 

satu alternatifnya yaitu menggunakan cacing tanah. Beberapa kota di Indonesia 

seperti Jawa Barat dan Lampung memanfaatkan cacing tanah sebagai bahan obat 

tradisional. Salah  satu jenis cacing tanah yang sering digunakan adalah Pheretima 

javanica  K. yang mengandung protein cukup tinggi yaitu 64-76% berat kering, selain 

itu juga mengandung 20 jenis asam amino. Pada ekstrak cacing tanah juga terdapat 

zat antipurin, antipiretik, vitamin dan beberapa enzim misalnya lumbrokinase, 

peroksidase, katalase dan selulose yang berkhasiat untuk pengobatan (Indriyati et al., 

2012 ).  

Potensi lain yang dimiliki oleh cacing tanah yakni memiliki senyawa bioaktif 

antimikroba peptida yang disebut Lumbricin yang mengandung prolin 15% dari total 

berat kering dan tersusun dari 26 macam asam amino dengan berat molekul 7,231 

kDa (Waluyo dkk., 2010). Menurut Istiqomah et al (2014), menyatakan bahwa 

lumbricin yang terdapat pada cacing tanah ini mampu merusak membran plasma 

bakteri patogen dengan cara interaksi elektrostatik dengan dinding-dinding sel bakteri 

sehingga terbentuk lubang ionik atau celah yang menyebabkan terjadinya perubahan 

pada permebealitas membran sehingga menyebabkan kematian sel. Cacing tanah juga 
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mengandung asam arakidonat yang dikenal dapat menurunkan panas tubuh akibat 

infeksi (Palungkun, 2010). 

Dewasa ini penelitian dan pemanfaatan yang dilakukan oleh masyarakat 

dalam menggunakan cacing tanah sebagai obat alternatif untuk penyakit tifus masih 

rendah. Ada beberapa penelitian yang menggunakan cacing tanah sebagai obat 

alternatif penyakit tifus hanya dalam bentuk rebusan air atau dalam bentuk serbuk 

kering sedangkan pemanfaatannya dalam bentuk granul masih sedikit. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Istiqomah et al  (2014), percobaan yang dilakukan 

mengenai daya hambat granul ekstrak cacing tanah memberikan pengaruh terhadap 

beberapa bakteri patogenik seperti bakteri Escherichia coli, Salmonella sp. dan 

Pseudomonas aeruginosa. Hal ini diketahui dengan terbentuknya zona hambat pada 

area paper disk dengan diameter zona hambat yang bervariasi sesuai dengan takaran 

konsentrasi yang diberikan. Berdasarkan percobaan tersebut, membuktikan bahwa 

pemanfaatan cacing tanah sebagai obat dalam bentuk granul juga efektif selain dalam 

bentuk serbuk kering.  

Pemanfaatan cacing tanah sebagai obat alternatif penyembuhan penyakit tifus 

dalam bentuk serbuk kering dinilai kurang efisien dan memiliki beberapa kekurangan 

jika dibandingkan dengan bentuk granul. Granul memiliki beberapa kelebihan 

dibandingkan dengan serbuk diantaranya yakni granul biasanya lebih tahan terhadap 

pengaruh udara, granul lebih mudah dibasahi oleh pelarut dibandingkan serbuk 

karena apabila serbuk dibasahi dengan pelarut maka serbuk akan mengambang di atas 

permukaan pelarut. Kelebihan lain jika dalam bentuk granul yaitu lebih praktis untuk 

dibuat dalam bentuk kapsul sehingga memudahkan dalam mengkonsumsi dan takaran 

obat dalam bentuk granul lebih konsisten atau stabil dibandingkan dengan obat dalam 

bentuk serbuk (Pratiwi, 2008). 

Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian mengenai cacing tanah (Pheretima 

javanica K.) ini nantinya akan ditujukan kepada masyarakat dengan hasil penelitian 

berupa buku nonteks. Adanya buku ini nantinya diharapkan informasi mengenai 
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pemanfaatan cacing tanah sebagai alternatif obat tifus dapat dipahami  dengan mudah 

oleh masyarakat. Penelitian ini juga diharapkan akan memberikan manfaat terhadap 

dunia bidang kesehatan khususnya dalam pembuatan antibiotik, sehingga granul 

ekstrak cacing tanah ini mampu menjadi alternatif dalam obat penyakit tifus dengan 

tidak menimbulkan resistensi dan tidak memberikan efek samping yang berdampak 

buruk bagi kesehatan. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis melakukan 

penelitian yang berjudul ”Pengaruh Granul Ekstrak Cacing Tanah (Pheretima 

javanica K.) terhadap Penyakit Tifus pada Tikus Putih (Rattus norvegicus B.) Jantan 

dan Pemanfaatannya Sebagai Buku Nonteks “. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan beberapa 

masalah sebagai berikut :  

a. Bagaimanakah pengaruh granul ekstrak cacing tanah (Pheretima javanica K.) 

terhadap penyakit tifus pada tikus putih (Rattus norvegicus B.) jantan? 

b. Berapakah dosis optimum granul ekstrak cacing tanah (Pheretima javanica K.) 

untuk mengatasi penyakit tifus pada tikus putih (Rattus norvegicus B.) jantan? 

c. Bagaimana kelayakan buku nonteks hasil penelitian pengaruh granul ekstrak 

cacing tanah (Pheretima javanica K.) terhadap penyakit tifus pada tikus putih 

(Rattus norvegicus B.) jantan? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk mempermudah pembahasan dan mengurangi kerancuan dalam 

penelitian ini, maka diberi batasan masalah sebagai berikut : 

a. Cacing tanah yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pheretima javanica K. 

dewasa dengan ciri-ciri memiliki klitellum jelas, warna bagian dorsal sedikit 

kehitaman dan kebiruan, bagian ventralnya keputihan sampai coklat muda, dalam 

keadaan segar dan gerakannya lincah. 
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b. Cacing tanah yang digunakan sebagai obat berupa granul ekstrak yang 

dikeringkan selama 1-3 hari, kemudian di oven pada suhu 400C selama 1 jam dan 

selanjutnya diblender sampai halus lalu diproses lagi hingga menjadi granul dan 

ditimbang dengan dosis yang berbeda-beda. 

c. Hewan uji yang digunakan yaitu tikus putih (Rattus norvegicus B.)jantan jenis 

wistar berumur 3-4 bulan dengan berat badan 200-250 gram. 

d. Bakteri yang digunakan adalah Salmonella typhi yang diperoleh dari 

Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Jember. 

e. Pengambilan data tifus yaitu melalui pengukuran suhu tubuh hewan 

menggunakan termometer rektal dan uji tubex dengan pengambilan sampel darah 

pada bagian sinus orbitalis mata menggunakan pipet hematokrit. 

f. Buku nonteks yang disusun berupa buku bacaan untuk masyarakat umum 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka tujuan yang ingin 

dicapai setelah melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui pengaruh granul ekstrak cacing tanah (Pheretima javanica K.) 

terhadap penyakit tifus pada tikus putih (Rattus norvegicus B.) jantan. 

b. Untuk mengetahui dosis optimum granul ekstrak cacing tanah (Pheretima 

javanica K.) yang dibutuhkan untuk menyembuhkan penyakit tifus pasca infeksi 

Salmonella typhi pada tikus putih (Rattus norvegicus B.) jantan. 

c. Menghasilkan buku ilmiah berupa buku nonteks mengenai hasil penelitian 

pengaruh granul ekstrak cacing tanah (Pheretima javanica K.) terhadap penyakit 

tifus pada tikus putih (Rattus norvegicus B.) jantan yang layak digunakan sebagai 

buku bacaan masyarakat yang sudah tervalidasi oleh validator. 
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1.5 Manfaat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

a. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang pengaruh 

granul ekstrak cacing tanah (Pheretima javanica K.) terhadap penyakit tifus pada 

tikus putih (Rattus norvegicus B.) jantan. 

b. Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai acuan dalam penelitian lebih lanjut 

terhadap obat alternatif untuk penyakit tifus dan memanfaatkannya dalam bentuk 

olahan kapsul atau tablet. 

c. Bagi masyarakat, dapat menambah wawasan dan informasi tentang penggunaan 

granul ekstrak cacing tanah (Pheretima javanica K.) terhadap penyakit tifus pada 

tikus putih (Rattus norvegicus B.) jantan. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Cacing Tanah (Pheretima javanica. K) 

Cacing tanah termasuk ke dalam kelompok hewan invertebrata karena 

merupakan hewan yang tidak memiliki tulang belakang (Waluyo, 2006). Cacing 

tanah digolongkan ke dalam filum Annelida, ordo Oligochaeta dan kelas Chaetopoda 

yang hidup dalam  tanah. Penggolongan  ini didasarkan  pada bentuk morfologi 

karena tubuhnya tersusun atas segmen-segmen yang berbentuk cincin (annulus), 

setiap segmen memiliki beberapa pasang seta, yaitu struktur berbentuk rambut yang 

berguna untuk memegang substrat dan bergerak (Edwards dan Lofty, 1977).  

Beberapa jenis cacing tanah yang banyak ditemukan di pulau Jawa antara lain 

jenis Pheretima javanica, Pheretima capensis, dan Lumbricus rubellus. Antara ketiga 

cacing tanah tersebut yang paling banyak jumlah populasinya adalah Pheretima 

javanica yang merupakan cacing jawa dan mempunyai tubuh relatif lebih besar, 

pergerakan sangat aktif dan panjang di antara cacing tanah yang lain (Waluyo, 1994). 

Cacing tanah Pheretima javanica termasuk ke dalam family Megascolecidae dan 

genus Pheretima. Cacing tanah ini merupakan cacing tanah domestik yang paling 

banyak di temukan di Indonesia. Cacing tanah ini berasal dari Asia Tenggara yang 

termasuk daerah tropis dan kemudian menyebar ke daerah sub tropis (Edwards dan 

Lofty dalam Waluyo, 1995). 

 

2.1.1 Klasifikasi Cacing Tanah (Pheretima javanica. K) 

Adapun klasifikasi Cacing Tanah (Pheretima javanica. K) berdasarkan 

klasifikasi ITIS (Integrated Taxonomic Information System) (2017) adalah sebagai 

berikut: 
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Kingdom : Animalia 

Filum  : Annelida 

Kelas  : Chaetopoda 

Ordo  : Oligochaeta 

Famili  : Megascolecidae 

Genus  : Pheretima 

Spesies : Pheretima javanica K. 

 

 

 

 

 

 

 

            

Gambar 2.1 Cacing Tanah Pheretima javanica K.  

             (Sumber: Kuhn, 2013). 

 

2.1.2 Deskripsi Cacing Tanah (Pheretima javanica K.) 

Secara sistematik, cacing tanah bertubuh tanpa kerangka yang tersusun  oleh 

segmen-segmen fraksi luar dan fraksi dalam yang saling berhubungan secara integral, 

diselaputi oleh epidermis berupa kutikula (kulit kaku) berpigmen tipis dan seta, 

kecuali pada dua segmen pertama (bagian mulut),bersifat hemaprodit (berkelamin 

ganda) dengan peranti kelamin seadanya pada segmen-segmen tertentu. Apabila 

dewasa, bagian epidermis pada posisi tertentu akan membengkak membentuk 

klitellum (tabung peranakan atau rahim), tempat mengeluarkan kokon (selubung 

bulat) berisi telur dan ova (bakal telur). Setelah kawin (kopulasi), telur akan 

berkembang di dalamnya dan apabila menetas langsung serupa cacing dewasa. Tubuh 
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dibedakan atas bagian anterior dan posterior. Pada bagian anteriornya terdapat mulut, 

prostomium dan beberapa segmen yang agak menebal membentuk klitellum 

(Edwards dan Lofty, 1977 dalam Hanafiah, dkk. 2005). 

Pheretima javanica  mempunyai ciri eksternal dengan panjang 110-140 mm, 

diameter 3-5mm,  jumlah segmen 102-125 segmen. Pada warna bagian dorsal sedikit 

kehitaman dan kebiru-biruan, bagian anterior lebih hitam dibandingkan dengan 

bagian posterior. Bagian ventral berwarna cokelat muda sampai keputihan (Waluyo, 

1993). Tubuh cacing tanah dibagi menjadi lima bagian, yakni bagian depan (anterior), 

bagian tengah, bagian  belakang (posterior), bagian  punggung (dorsal), dan bagian  

bawah atau perut (ventral). Mulut terdapat di depan segmen pertama, anus berada di 

segmen terakhir. Mulut cacing dilengkapi dengan prostomium (bibir mulut). 

Prostomium merupakan organ syaraf perasa yang terbentuk dari tonjolan daging yang 

menutupi lubang mulut cacing. Adamya prostomium ini menjadikan cacing tanah 

menjadi sangat peka terhadap benda-benda di sekitarnya (Khairuman dan Khairul, 

2009). 

 

 

 

 

 

 

 

 

           

 

 

 

Gambar 2.2 Morfologi Pheretima javanica K. (Lewis et al, 2007). 
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Habitat cacing tanah yaitu di dalam tanah, cacing seperti jenis Pheretima 

javanica K. hidup di tempat lembap dan tidak terkena sinar matahari secara langsung. 

Kelembapan ini penting untuk mempertahankan cadangan air dalam tubuhnya 

(Indriani, 2007). Jenis tanah yang disukai cacing tanah biasanya kaya akan bahan 

organik, teksturnya gembur dan sedikit basah. Cacing tanah (Pheretima javanica K.)  

tidak hanya ditemukan di tanah yang gembur, namun juga dapat ditemukan di 

tumpukan sampah organik yang lembap dan sudah terurai (Bachtiar & Tim Lentera, 

2003). 

Tanah tempat hidup cacing tanah (Pheretima javanica K.) terdapat beberapa 

kriteria diantaranya yaitu memiliki kelembapan tanah sekitar 15% - 50% untuk 

kelembapan ideal sedangkan kelembapan optimumnya yaitu 42% - 60% (Rukmana, 

1999). Suhu optimum untuk pertumbuhan cacing  tanah antara 150C - 250C. Suhu 

yang melebihi suhu optimum  masih baik, namun  harus  adanya naungan yang cukup 

dan kelembapan  yang optimal. Keasaman tanah (pH) untuk pertumbuhan cacing 

tanah memmiliki kriteria pH tanah yang tidak terlalu asam maupun basa, yakni 

dengan pH tanah antara 6,0-7,2 (Agustinus, 2009). 

Menurut Nurhadi dan Yanti (2016) makanan cacing tanah berupa bahan-

bahan organik yang telah dirombak oleh mikroorganisme tanah terutama bakteri yang 

termasuk bakteri mikrobio tanah. Selain itu bahan organik yang merupakan sumber 

makanan dari cacing tanah dapat berasal dari serasah, kotoran ternak atau hewan yang 

telah mati. Cacing tanah akan keluar dari liangnya untuk mencari makan. Cacing 

menggaruk-garukkan ekornya ke tanah dan makanan diambil menggunakan 

mulutnya. Cacing tanah biasanya keluar pada malam hari untuk mencari makan dan 

jarang  keluar pada siang hari (Radiopoetro, 1990). 

Saluran pencernaan cacing tanah memiliki saluran yang lengkap. Namun, 

proses pencernaan masih memerlukan bantuan mikroba karena cacing tanah memiliki 

enzim pencernaan yang sedikit sehingga sedikit sulit melakukan proses pencernaan. 

Makanan yang dimakan oleh cacing tanah akan melalui mulut dan masuk menuju 
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faring, kerongkongan, lambung, usus halus dan sisa makanan kemudian dikeluarkan 

melewati anus. Makanan cacing yang berupa bahan organik akan dirombak oleh 

mikroorganisme sehingga bahan organic tersebut yang nantinya akan digunakan oleh 

cacing tanah sebagai sumber makanannya (Rukmana, 1999). 

 

2.1.3 Kandungan Kimia dan Manfaat Cacing Tanah (Pheretima javanica K.) 

 Sumber protein yang dimiliki oleh cacing tanah cukup tinggi. Kandungan 

protein yang dimiliki oleh cacing tanah mencapai 64 - 76%. Protein yang sangat 

tinggi pada cacing tanah  setidaknya terdiri atas 9 asam amino  esensial dan 4 macam 

asam amino nonesensial. Banyaknya asam amino yang terkandung pada cacing tanah 

memberikan indikasi bahwa cacing tanah juga mengandung berbagai jenis enzim 

yang sangat berguna untuk kesehatan manusia. Selain protein, kandungan lain yang 

terdapat dalam tubuh cacing tanah antara lain lemak 7-10%, kalsium 0,55%, fosfor 

1%, dan serat kasar 1,08%. Kandungan pada cacing tanah juga terdapat beberapa 

enzim seperti lumborkinase, perosidase, katalase, dan selulose. Enzim-enzim ini 

sangat berkhasiat untuk pengobatan. Selain itu cacing tanah juga mengandung asam 

arakidonat  yang dikenal dapat menurunkan panas tubuh yang disebabkan oleh infeksi 

(Palungkun, 2010). Tepung cacing tanah juga dapat mengobati penyakit tifus karena 

mengandung beberapa senyawa aktif, diantaranya enzim lisozim, aglutinin, faktor 

litik dan lumbricin (Cho et al., 1998). 

Potensi lain yang dimiliki oleh cacing tanah yakni memiliki senyawa bioaktif 

antimikroba peptida yang disebut Lumbricin I yang mengandung prolin 15% dari 

total berat kering dan tersusun dari 26 macam asam amino dengan berat molekul 

7,231 kDa (Waluyo dkk., 2010). Made of action senyawa lumbricin I dengan cara 

merubah dan merusak mekanisme permeabilitas membran, sehingga bakteri 

kehilangan metabolit sekunder sel, senyawa ini juga menghambat sintesis protein dan 

DNA dalam sel (Indriati et al., 2012). Cacing tanah juga memiliki senyawa 

antibakteri yang lebih kompleks yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri. 
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Senyawa antibakteri yang lebih kompleks tersebut berpotensi paling besar untuk 

menghambat pertumbuhan bakteri gram negatif. Banyaknya senyawa bioaktif 

antimikroba seperti peptida membuat cacing tanah sering digunakan sebagai obat 

dalam mengatasi tifus dan menurunkan panas (Waluyo, 2004). Senyawa lain seperti 

coelomycetes (sel dari cairan coelomic) yang di dalamnya terdapat lisozim yang 

berperan dalam aktivitas fagositas serta berfungsi untuk meningkatkan kekebalan 

tubuh (Istiqomah, 2014). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ainurrohmah (2007) cacing tanah 

dapat digunakan sebagi obat tifus. Percobaan yang dilakukan yaitu isolat yang 

dihasilkan oleh Pheretima javanica K. mampu menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus dan Salmonella typhi secara invitro. Hal ini telah 

membuktikan bahwa cacing tanah memiliki beberapa manfaat dalam bidang 

kehidupan. 

Cacing tanah memiliki manfaat yang sangat banyak dan manfaat tersebut 

sudah dirasakan oleh sebagaian masyarakat, khususnya di Indonesia. Selain manfaat 

cacing tanah dalam bidang kesehatan, manfaat yang dirasakan oleh masyarakat 

misalnya di bidang pertanian. Cacing tanah dalam bidang pertanian bermanfaat dalam 

menghancurkan bahan-bahan organik sehingga mampu memperbaiki aerasi dan 

struktur tanah di lahan pertanian (Adianto dkk., 2004). 

 

2.1.4 Mikroba dalam Tubuh Cacing Tanah (Pheretima javanica K.) 

 Melalui sumber makanannya, proses pencernaan, dan aktivitasnya dalam  

tanah, di dalam tubuh cacing tanah banyak dijumpai mikroba-mikroba. Mikroba-

mikroba tersebut dapat menghasilkan senyawa antibakteri yang nantinya bermanfaat 

menghambat pertumbuhan bakteri. Menurut Sumardi (1998) jenis mikroba yang 

ditemukan dalam tubuh cacing tanah yaitu jenis Streptomyces.   

 Genus Streptomyces ini diketahui telah menghasilkan lebih dari 500 senyawa 

anti mikroba. Senyawa anti mikroba ini banyak diaplikasikan untuk kesehatan 
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manusia, kesehatan hewan serta di bidang pertanian dimanfaatkan sebagai pestisida 

hayati (Ulya, 2009). Streptomyces adalah genus dari kelas Actinomycetes yang 

terbukti mampu menghasilkan bermacam-macam antibiotik. Lebih dari 90 persen 

antibiotik yang dihasilkan dari Streptomyces digunakan untuk terapi penyakit infeksi 

yang disebabkan oleh bakteri (Purwaningtyas, 2009).  

 Mekanisme kerja antibakteri yang dihasilkan oleh Streptomyces kelas 

Actinomycetes adalah dengan menghambat sintesis protein. Antibakteri yang 

memiliki mekanisme kerja menghambat sintesis protein akan mempunyai daya 

antibakteri yang sangat kuat. Oleh sebab itu antibakteri yang dihasilkan oleh 

Streptomyces dapat menghambat pertumbuhan bakteri salah satunya yaitu bakteri 

gram negatif seperti Salmonella typhi (Purwaningtyas, 2009).  

 

2.2  Bakteri Salmonella typhi  

Salmonella typhi merupakan bakteri penyebab penyakit tifus  yang merupakan  

salah  satu  penyakit endemis  dan  menimbulkan  kerugian  yang  serius terutama   di   

negara berkembang termasuk Indonesia. Bakteri ini ditularkan melalui makanan dan 

minuman yang terkontaminasi oleh bakteri Salmonella typhi. Bakteri masuk melalui 

mulut bersama makanan dan minuman, kemudian berlanjut kesaluran  pencernaan. 

Jika bakteri  yang  masuk dengan jumlah yang  banyak  maka  bakteri  akan  masuk  

ke  dalam  usus  halus selanjutnya  masuk  kedalam sistem  peredaran  darah sehingga  

menyebabkan bakterimia, demam, dan komplikasi organ lain (Handayani dan 

Maryani, 2002). 

 

2.2.1 Klasifikasi Salmonella typhi 

 Menurut Batt dan Mary (2014), klasifikasi Salmonella typhi adalah sebagai 

berikut: 

Kingdom : Bacteria 

Filum  : Proteobacteria 
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Kelas  : Gammaproteobacteria 

Ordo  : Enterobacteriales 

Famili  : Enterobacteriaceae 

Genus  : Salmonella 

Spesies : Salmonella typhi 

 
Gambar 2.3 Bakteri Salmonella typhi (Perbesaran 1000x) 

(Sumber: Enrique et al, 2013). 

 

2.2.2 Karakteristik Salmonella typhi 

Salmonellla termasuk dalam family Enterobacteriaceae yang kemudian 

dikelompokkan menjadi Salmonella typhi dan Salmonella paratyphi. Salmonella 

tergolong bakteri berbentuk basil, mesofilik, anaerob fakultatif motil dan tidak 

membentuk spora. Pertumbuhan terjadi antara suhu 360C-370C (optimal pada suhu 

370C) dengan pH minimum 4. Bakteri ini bersifat parasit dan patogenik bagi banyak 

hewan dan manusia (Brooker, 2005). 

Salmonella typhi merupakan bakteri batang gram negatif, yang tidak memiliki 

spora, bergerak dengan flagel peritrik, bersifat intraseluler fakultatif dan anerob 

fakultatif. Ukurannya berkisar antara 0,7-1,5 X 2-5 µm, memiliki antigen somatik 

(O),antigen flagel (H) dengan 2 fase dan antigen kapsul (Vi) (Cita, 2011). Menurut 

Dzen (2003), dinding sel Salmonella typhi terdiri atas lipoprotein, fosfolipid, protein, 
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dan lipopolisakarida (LPS) dan tersusun sebagai lapisan-lapisan. Ukuran panjangnya 

bervariasi, dan sebagian besar memiliki peritrichous flagella sehingga bersifat motil. 

Salmonella typhi membentuk asam dan gas dari glukosa dan mannosa. Organisme ini 

juga menghasilkan gas H2S, namun hanya sedikit. Bakteri ini tahan hidup dalam air 

yang membeku untuk waktu yang lama. 

Habitat Salmonella typhi adalah didalam saluran pencernaan (usus halus) 

manusia maupun hewan. Kuman ini tahan terhadap selenit dan natrium deoksikolat 

yang dapat membunuh bakteri enterik lain, menghasilkan endotoksin, dan protein 

invasin. Salmonella typhi mampu bertahan hidup selama beberapa bulan sampai 

setahun jika melekat dalam tinja, mentega, susu, keju dan air beku. Salmonella typhi 

dapat hidup dalam makrofag dan menyebabkan gejala-gejala gastrointestinal hanya 

pada akhir perjalanan penyakit, biasanya sesudah demam yang lama, bakteremia dan 

akhirnya lokalisasi infeksi dalam jaringan limfoid submukosa usus kecil (Cita, 2011). 

Mengenai pertumbuhan bakteri Salmonella typhi, biasanya pertumbuhan 

mengacu pada pertambahan jumlah sel. Pada bakteri Salmonella typhi, pertumbuhan 

terjadi secara pembelahan biner yaitu sel membelah menjadi dua sel, empat sel, 

delapan sel dan seterusnya. Pertumbuhan sel pada bakteri Salmonella typhi terbagi 

menjadi 3 fase yaitu fase lag, fase log dan fase kematian ( Pelczar dan Chan, 1998). 

 

2.2.3 Patogenesis Salmonella typhi 

 Salmonella typhi adalah salah satu bakteri penyebab Salmonellosis yang 

merupakan penyakit serius di Indonesia. Salmonellosis merupakan penyakit infeksi 

pada manusia dan hewan yang disebabkan oleh bakteri Salmonella sp. Penyakit ini 

menjadi masalah yang cukup besar, terutama di daerah berkembang dengan tingkat 

sanitasi yang kurang memadai (Soeharsono, 2002). Salmonellosis pada manusia ada 2 

macam yaitu tifus dan non tifus. Salmonellosis tifus meliputi tifus (tifus fever) dan 

demam paratifus (parathyphoid fever) yang disebabkan oleh masing-masing 

Salmonella typhi dan Salmonella paratyphi A dan B. 
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Penularan penyakit ini ditularkan melalui kuman yang terbawa oleh makanan 

atau minuman nantinya akan menembus mukosa epitel usus, berkembang biak di 

lamina propina kemudian masuk ke dalam kelenjar getah bening mesenterium. 

Setelah itu memasuki peredaran darah sehingga terjadi bakteremia pertama yang 

asimomatis, lalu kuman masuk ke organ-organ terutama hepar dan sumsum tulang 

yang dilanjutkan dengan pelepasan kuman dan endotoksin ke peredaran darah 

sehingga menyebabkan bakteremia kedua. Kuman yang berada di hepar akan masuk 

kembali ke dalam usus kecil, sehingga terjadi infeksi seperti semula dan sebagian 

kuman dikeluarkan bersama tinja (Cita, 2011). 

Penyebaran penyakit ini terjadi sepanjang tahun dan tidak tergantung pada 

iklim, tetapi lebih banyak dijumpai di negara-negara sedang berkembang di daerah 

tropis, hal ini disebabkan karena penyediaan air bersih, sanitasi lingkungan dan 

kebersihan individu yang masih kurang baik oleh karena itu pencegahan penyakit 

tifus mencakup sanitasi dasar dan kebersihan pribadi, yang meliputi pengolahan air 

bersih, penyaluran air dan pengendalian limbah, penyediaan fasilitas cuci tangan, 

merebus air untuk keperluan minum dan pengawasan terhadap penyedia makanan 

(Cita, 2011). 
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2.3 Penyakit Tifus 

2.3.1 Definisi Penyakit Tifus 

 Penyakit tifus adalah penyakit infeksi akut yang menyerang saluran 

pencernaan yang disebabkan oleh infeksi bakteri Salmonella typhi (Handayani & 

Maryani, 2002). Penyakit ini ditularkan melalui konsumsi makanan atau minuman 

yang terkontaminasi oleh bakteri Salmonella typhi. Penyakit ini dapat ditemukan di 

seluruh dunia. Di Indonesia, penyakit tifus merupakan penyakit endemik dan menjadi 

masalah kesehatan yang serius, menyerang mulai dari usia balita, anak-anak dan 

dewasa. Dari telaah kasus di berbagai rumah sakit besar di Indonesia, kasus penyakit 

tifus menunjukkan kecenderungan meningkat dari tahun ke tahun dengan rata-rata 

kesakitan 500/100.000 penduduk dengan kematian antara 0,6-5% (Depkes RI, 2006).   

Menurut Rampengan (2013), berdasarkan hasil diagnosis seseorang dikatakan 

menderita penyakit tifus apabila mengalami riwayat demam selama 7 hari atau lebih 

dengan diikuti oleh gejala –gejala umum. Gejala biasanya muncul 1-3 minggu setelah 

terkena, dan mungkin ringan atau berat. Gejala meliputi demam tinggi, malaise, sakit 

kepala, mual, kehilangan nafsu makan, sembelit atau diare, bintik-bintik merah muda 

di dada (Rose spots), dan pembesaran limpa dan hati. Berbeda jika penyebabnya 

adalah Salmonella paratyphi, gejalanya lebih ringan dibanding dengan yang 

disebabkan oleh Salmonella typhi (Inawati, 2012). 

Masa tunas demam pada tifus berlangsung antara 10-14 hari. Gejala klinis 

yang timbul sangat bervariasi dari ringan sampai dengan berat, dari asimtomatik 

hingga gambaran penyakit yang khas disertai komplikasi hingga kematian. Pada 

minggu pertama gejala klnis penyakit ini ditemukan keluhan dan gejala serupa 

dengan penyakit infeksi akut pada umumnya yaitu: demam, nyeri kepala pusing, 

nyeri otot, anoreksia, mual, muntah, diare, perasaan tidak enak diperut, batuk dan 

epistaksis. Pada pemeriksaan fisik hanya didapatkan suhu tubuh meningkat. Sifat 

demam adalah meningkat perlahan-lahan dan terutama pada sore hingga malam hari 

(Waluyo, 2006). 
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2.3.2 Pengobatan dan Pencegahan Penyakit Tifus 

Pasien penderita penyakit tifus perlu dirawat di rumah sakit untuk isolasi, 

observasi dan pengobatan. Pasien harus istirahat sampai minimal 7 hari bebas demam 

atau kurang lebih selama 14 hari. Pemberian makanan dengan tekstur halus seperti 

bubur nasi juga perlu dilakukan, hal ini bertujuan untuk mencegah komplikasi 

pendarahan usus atau perforasi usus. Pengobatan seperti pemberian cairan elektrolit 

apabila terjadi gangguan keseimbangan cairan dan pemberian vitamin serta mineral 

yang dibutuhkan oleh tubuh dan kortikosteroid juga dilakukan, hal ini dimaksudkan 

untuk memperbaiki keadaan penderita misalnya untuk mempercepat penurunan 

demam. Pengobatan yang dilakukan selanjutnya yaitu juga berupa pemberian 

antibitoik (Judarwato, 2014). 

Jenis antibiotik yang digunakan dalam pengobatan tifus yaitu seperti 

kloramfenikol, amoksilin, dan tiamfenikol. Penggunaan kloramfenikol masih menjadi 

pilihan utama untuk pengobatan penyakit tifus. Kloramfenikol menjadi pilihan utama 

dan banyak digunakan karena efektif, murah, mudah didapat dan dapat diberikan 

secara oral (Rampengan, 2013). Namun pada tahun 2001 resistensi telah meningkat 

dan pada tahun 2007 sekitar 6,8% isolate Salmonella typhi resisten terhadap ketiga 

antibiotik seperti ampicillin, kloramfenikol dan kontrimoksazol (Anggaraeni, 2013).  

Selain melakukan pengobatan juga diperlukan pencegahan terhadap penyakit 

tifus, beberapa tindakan pencegahan yang dapat dilakukan yaitu harus dimulai dari 

kebersihan perseorangan dan menjaga lingkungan seperti mencuci tangan sebelum 

dan sesudah makan, membuang sampah pada tempatnya, menjaga pola dan 

kebersihan makanan dan minuman, dan tidak membuang air besar ataupun air kecil 

sembarangan (Cahyono, 2010).  

Pencegahan lain yang dapat dilakukan yaitu dengan melakukan vaksin  untuk 

penyakit tifus. Saat ini ada dua vaksin tifus yaitu vaksin hidup dan vaksin mati. 

Indonesia saat ini banyak menggunakan vaksin jenis vaksin mati, dimana vaksin ini 

diberikan dengan cara disuntikkan secara intramuscular atau subkutan pada anak 
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berusia kurang dari 2 tahun. Adanya vaksin ini diharapkan mampu menjadi 

pencegahan dini agar tidak banyak terjadi kasus penyakit tifus hingga menyebabkan 

kasus kematian (Arifianto, 2012).  

 

2.3.3 Diagnosis tifus 

 Diagnosis tifus dapat ditegakkan berdasarkan gejala klinis namun diagnosis 

tifus secara klinis seringkali tidak tepat karena tidak ditemukannya gejala klinik 

spesifik atau didapatkan gejala yang sama pada beberapa penyakit lain, terutama pada 

minggu pertama sakit. Hal ini menunjukkan perlu adanya pemeriksaan penunjang 

laboratorium untuk konfirmasi penegakan diagnosis tifus. 

 Pemeriksaan laboratorium meliputi pemeriksaan hematologi, urinalisa, kimia 

klinik, imunoreologi, mikrobiologi dan biologi molekuler. Pemeriksaan laboratorium 

ini ditujukan untuk membantu menegakkan diagnosis, menetapkan prognosis, 

memantau perjalanan penyakit dan hasil pengobatan (Iswanto, 2012). Diagnosis tifus 

ini membutuhkan isolasi organisme mulai dari darah, sumsum tulang, feses atau urin 

(Cook, 2003). 

 Ada beberapa uji serologis untuk pemeriksaan tifus dalam laboratorium 

seperti uji widal, uji tubex, typhidot dan dipstick. Uji serologis widal memang sering 

dilakukan dan masih digunakan secara luas di negara-negara berkembang, akan tetapi 

uji widal ini memiliki beberapa kelemahan sehingga alternatifnya yang sering 

digunakan yaitu uji serologis tubex. Uji tubex mempunyai sensitivitas dan spesifisitas 

lebih baik dari pada uji Widal. Uji tubex dapat menjadi pemeriksaan ideal, dapat 

digunakan untuk pemeriksaan secara rutin karena cepat, mudah dan sederhana, 

terutama di negara berkembang (Olsen et al., 2011). 

Uji ini mendeteksi antibodi anti Salmonella typhi O9 pada serum pasien, 

dengan cara menghambat ikatan antara IgM anti-O9 yang terkonjugasi pada partikel 

latex yang berwarna dengan lipopolisakarida Salmonella typhi yang terkonjugasi pada 

partikel magnetik latex. Hasil positif uji tubex ini menunjukkan terdapat infeksi 
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Salmonella serogroup D walau tidak secara spesifik menunjuk pada Salmonella typhi. 

Infeksi oleh Salmonella paratyphi akan memberikan hasil negatif (Sudoyo et al., 

2010). 

Secara imunologi, antigen O9 bersifat imunodominan sehingga dapat 

merangsang respon imun secara independen terhadap timus dan merangsang mitosis 

sel B tanpa bantuan dari sel T. Karena sifat-sifat tersebut, respon terhadap antigen O9 

berlangsung cepat sehingga deteksi terhadap anti-O9 dapat dilakukan lebih dini, yaitu 

pada hari ke 4-5 untuk infeksi primer dan hari ke 2-3 untuk infeksi sekunder. Perlu 

diketahui bahwa uji tubex hanya dapat mendeteksi IgM dan tidak dapat mendeteksi 

IgG sehingga tidak dapat dipergunakan sebagai modalitas untuk mendeteksi infeksi 

lampau (Sudoyo et al., 2010). 

Menurut Sudoyo et al (2010), menyatakan bahwa pemeriksaan uji tubex  

dilakukan dengan menggunakan 3 macam komponen, meliputi: 1) tabung berbentuk 

V, yang juga berfungsi untuk meningkatkan sensitivitas, 2) Reagen A, yang 

mengandung partikel magnetik yang diselubungi dengan antigen Salmonella typhi 

O9, 3) Reagen B, yang mengandung partikel lateks berwarna biru yang diselubungi 

dengan antibodi monoklonal spesifik untuk antigen O9. Untuk melakukan prosedur 

pemeriksaan ini, satu tetes serum (25 μL) dicampurkan ke dalam tabung dengan satu 

tetes (25 μL) reagen A. Setelah itu dua tetes reagen B (50 μL) ditambahkan ke dalam 

tabung. Hal tesebut dilakukan pada tabung tabung lainnya sesuai dengan tabung yang 

akan diperiksa. Tabung-tabung tersebut kemudian diletakkan pada rak tabung yang 

mengandung magnet dan diputar selama 2 menit dengan kecepatan 250 rpm. 

Interpretasi hasil dilakukan berdasarkan warna larutan campuran yang dapat 

bervariasi dari kemerahan hingga kebiruan. Berdasarkan warna inilah ditentukan 

skor, yang interpretasinya dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut: 
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Tabel 2.1 Interpretasi Skor Pemeriksaan Uji Tubex 

Skor Hasil Interpretasi 

< 2 Negatif Tidak menunjuk infeksi tifoid aktif 

3 Borderline 

Pengukuran tidak dapat disimpulkan. Ulangi 

pengujian, apabila masih meragukan lakukan 

pengulangan beberapa hari kemudian. 

4-5 Positif Lemah Menunjukkan infeksi tifoid aktif 

> 6 Positif Indikasi kuat infeksi tifoid 

(Sudoyo et al., 2010). 

 

2.4 Buku Nonteks 

Buku pendidikan dapat memberikan pengalaman, pengetahuan, dan 

keterampilan kepada siswa tentang kehidupan dalam berbagai jenis bidangnya, baik 

tentang diri, masyarakat, budaya dan alam sekelilingnya namun, buku pendidikan 

harus sesuai dengan keperluan siswa sehingga memberi kemudahan untuk digunakan 

oleh pembelajar, baik dalam pendidikan formal maupun non formal sebagai mana 

tertuang dalam peraturan menteri pendidikan Nomor 2 tahun 2008 pasal 6(2) yang 

menyatakan bahwa “selain buku teks pelajaran, pendidik dapat menggunakan buku 

panduan pendidik, buku pengayaan, dan buku referensi dalam proses pembelajaran”. 

Buku nonteks pelajaran berbeda dengan buku teks pelajaran. Berdasarkan 

makna leksikal, buku teks pelajaran merupakan buku yang dipakai untuk mempelajari 

atau mendalami suatu subjek pengetahuan dan ilmu serta teknologi sehingga 

mengandung penyajian asas-asas tentang subjek tersebut, termasuk karya kepanditaan 

(Scholary, literary) terkait subjek yang bersangkutan (Depdiknas, 2008). 

Buku nonteks adalah buku yang dapat digunakan di sekolah namun bukan 

merupakan buku pegangan pokok bagi peserta didik dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Buku nonteks tidak menyajikan materi yang dilengkapi dengan 
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instrument evaluasi dalam buku tes atau ulangan, LKS (Lembar Kerja Siswa) atau 

bentuk lainnya yang diharapkan penulis, penerbitan buku nonteks pelajaran tidak 

terkait dengan sebagian atau salah satu standart Kompetensi dasar yang tertuang 

dalam Standart Isi, materi atau isi buku nonteks dapat dibaca oleh semua jenjang 

pendidikan dan tingkatan kelas, materi atau isi buku nonteks cocok digunakan sebagai 

bahan pengayaan, rujukan panduan dalam pendidikan atau pembelajaran (Depdiknas, 

2005). 
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2.5 Kerangka berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Bagan Kerangka Berfikir 

 

Tifus adalah penyakit infeksi bakteri 

pada usus halus dan terkadang pada 

aliran darah  yang disebabkan oleh 

bakteri Salmonella typhi (Handayani 

dan Maryani, 2002). 

 

Menangani penyakit tifus masyarakat 
sering jenis antibiotik seperti 

ampisilin, kloramfenikol, amoxsilin 
dan kontrimoksazol. 

 

Di Indonesia, cacing tanah sudah 

mulai dimanfaatkan sebagai bahan 

baku obat (Palungkun, 2010). 

 

 

Jenis cacing tanah yang digunakan 

dalam pengobatan tifus yaitu jenis 

cacing tanah Pheretima javanica K. 

 

Penggunaan antibiotik dapat 

menimbulkan resistensi bakteri serta 

dapat menimbulkan efek samping 

seperti depresi sumsum tulang, 

gangguan faal hati dan ginjal 

(Rampengan, 2013). 

 

Cacing tanah memiliki kandungan 

antipurin, antipiretik, vitamin dan 

beberapa enzirn yang berkhasiat untuk 

pengobatan penyakit tifus (Indriyati et 

al, 2012 ). 

 

Ekstrak cacing tanah Pheretima javanica K. mengandung protein antimikroba 
yang dapat menghambat pertumbuhan Salmonella typhi (Waluyo, 2003). 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Istiqomah dkk, (2014) percobaan 

yang dilakukan mengenai daya hambat granul ekstrak cacing tanah mampu 

memberikan pengaruh terhadap beberapa bakteri patogenik seperti bakteri 

Escherichia coli, Salmonella sp. dan Pseudomonas aeruginosa. 

 

Granul ekstrak cacing tanah Pheretima javanica K. dapat dijadikan obat alternatif 
dalam penyembuhan penyakit tifus 
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2.6 Hipotesis 

 Berdasarkan  rumusan masalah dan kajian teori, hipotesis dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Granul ekstrak cacing tanah (Pheretima javanica K.) berpengaruh terhadap 

penyembuhan penyakit tifus pada tikus putih (Rattus norvegicus) jantan pasca 

infeksi Salmonella typhi. 

b. Dosis optimum granul ekstrak cacing tanah (Pheretima javanica K.) yang 

mampu menyembuhkan penyakit tifus pada tikus putih (Rattus norvegicus) pasca 

infeksi Salmonella typhi adalah 0,75 g/0,2 Kg BB. 

c. Buku nonteks hasil penelitian tentang pengaruh granul ekstrak cacing tanah 

(Pheretima javanica K.) terhadap penyakit tifus pada tikus putih (Rattus 

norvegicus) jantan layak digunakan sebagai buku bacaan oleh masyarakat umum. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian  ini merupakan penelitian eksperimental laboratoris yang bersifat 

kuantitatif karena hasil penelitian berupa angka serta uji kelayakan buku nonteks. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Farmakologi Fakultas Kedokteran 

Gigi Universitas Jember, Laboratorium  Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Gigi 

Universitas Jember, dan Laboratorium Klinik Piramida Jember. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan September sampai dengan bulan Oktober 2017. 

 

3.3 Identifikasi Variabel Penelitian 

3.3.1 Variabel Bebas 

Dosis granul ekstrak cacing tanah (Pheretima javanica K.) yang diinduksikan 

pada tikus putih (Rattus norvegicus) jantan. 

3.3.2 Variabel  Terikat 

 Penyembuhan penyakit tifus dengan parameter pengamatan berupa adanya 

penurunan suhu tubuh tikus putih (Rattus norvegicus) jantan pasca induksi granul 

ekstrak cacing  tanah (Pheretima javanica K.) dan uji tubex. 

3.3.3 Variabel  Kontrol 

Variabel kontrol dalam penelitian ini meliputi : 

a. Jenis tikus yang digunakan, jenis kelamin, umur dan berat badan tikus.  

b. Waktu dan lama perlakuan. 

c. Pemeliharaan dan perlakuan pada hewan coba. 

d. Infeksi Salmonella typhi dilakukan secara oral. 
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3.4 Definisi Operasional 

Peneliti memberikan pengertian untuk menjelaskan operasional variabel 

penelitian agar tidak menimbulkan makna ganda sebagai berikut: 

a.   Pemanfaatan granul ekstrak cacing tanah  (Pheretima javanica K.) adalah cacing 

tanah yang  dikeringkan selama 1-3 hari, kemudian dioven selama 1 jam dengan 

suhu 400C. Setelah dioven, cacing diblender sampai halus dan disaring. Lalu 

tahapan granulasi hingga berbentuk granul. Penimbangan granul dengan dosis 

yang telah ditentukan. 

b.    Penyembuhan penyakit tifus diindikasikan dengan adanya penurunan suhu tubuh  

yang menggunakan  termometer rektal serta adanya uji tubex  

c.    Buku nonteks yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu buku ilmiah yang berisi 

informasi dan pengetahuan yang ditulis dengan cara yang mudah, berisi beberapa 

pustaka dan hasil penelitian yang akan digunakan sebagai bacaan bagi 

masyarakat. 

 

3.5 Alat dan Bahan Penelitian 

3.5.1 Alat Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian antara lain: beaker glass, spatula, pipet 

volume, jarum ose, autoklaf, blender, saringan, sendok, ayakan, inkubator, bak 

plastik, sonde lambung, termometer rektal, pipet hematokrit, tempat minum dan 

makan tikus dan kamera digital. 

3.5.2 Bahan Penelitian  

Bahan yang digunakan adalah granul ekstrak cacing tanah (Pheretima javanica 

K.), aquades, alkohol 70%, NaCl 0,9%, tikus putih (Rattus norvegicus) jantan,  

pakan/pellet, sekam, Salmonella typhi, Mc Farland, alumunium foil, dan spirtus. 
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3.6 Populasi dan Sampel 

Jumlah total sampel hewan coba yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

tikus putih (Rattus norvegicus) jantan sebanyak  24 ekor. Untuk masing-masing 

kelompok penelitian yaitu 4 kelompok perlakuan dan 2 kontrol. Penentuan jumlah 

ulangan minimal dengan menggunakan rumus besar sampel eksperimental dari 

Federer (1995), dimana (t-1) (r-1)  ≥ 15 perlakuan, dimana t adalah jumlah perlakuan 

dan r adalah jumlah hewan coba tiap kelompok  perlakuan. Pada penelitian ini 

menggunakan 4 perlakuan dan 2 kontrol, sehingga t=6, maka: 

(t-1) (r-1) 

(6-1) (r-1) 

5(r-1) 

r-1 

r-1 

r 

≥ 15 

≥ 15 

≥ 15 

≥ 15 

≥ 3 

≥ 4 

 

Pada penelitian ini menggunakan 6 perlakuan dengan jumlah hewan coba 

yang digunakan sebanyak 4 ekor untuk masing-masing kelompok perlakuan. Jadi 

total hewan uji penelitian ini adalah 24 ekor tikus putih (Rattus norvegicus) jantan. 

 

3.7 Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis percobaan menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap. Adapun rinciannya adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Kerangka  percobaan induksi granul ekstrak cacing tanah (Pheretima 

javanica) terhadap penyakit tifus pada tikus putih (Rattus norvegicus) jantan. 

 

Perlakuan Pengulangan 

1 2 3 4 

K (+) 

K (-) 

P1 

P2 

P3 

P4 

K(+). U1 

K(-). U1 

P1. U1 

P2. U1 

P3. U1 

P4. U1 

K(+). U2 

K(-). U2 

P1. U2 

P1. U2 

P1. U2 

P1. U2 

K(+). U3 

K(-). U3 

P1. U3 

P1. U3 

P1. U3 

P1. U3 

K(+). U4 

K(-). U4 

P1. U4 

P1. U4 

P1. U4 

P1. U4 

Keterangan : 

K(+) : Kontrol positif dengan induksi tiamfenikol (yang dikonversikan dengan   

dosis pada manusia: 0,0018 g). 

K(-)     : Kontrol negatif dengan induksi aquades 2 ml 

P1      : Perlakuan 1 (induksi granul ekstrak cacing tanah dengan dosis 0,75 g/0,2   

KgBB ) 

P2      : Perlakuan 2 (induksi granul ekstrak cacing tanah dengan dosis 1,25 g/0,2   

KgBB ) 

P3      : Perlakuan 3 (induksi granul ekstrak cacing tanah dengan dosis 1,75 g/0,2   

KgBB ) 

P4      : Perlakuan 4 (induksi granul ekstrak cacing tanah dengan dosis 2,25 g/0,2   

KgBB ) 

U : Ulangan 

 

3.8 Prosedur Penelitian 

3.8.1  Pembuatan Granul Ekstrak Cacing Tanah (Pheretima javanica  K.)   

           Cacing tanah (Pheretima javanica K.) dicuci bersih, selanjutnya ditimbang 

berat basahnya. Setelah ditimbang dikering anginkan dengan penjemuran selama 1-3 

hari, kemudian dioven pada suhu 400C selama 1 jam. Setelah kering cacing tanah 

diblender sampai halus dan disaring sesuai dengan ukuran serbuk yang diinginkan. 
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Tahapan selanjutnya yaitu ekstrak serbuk cacing tanah dicampur dengan bahan 

pengisi dalam mortar dan diaduk sampai homogen. Kemudian ditambahkan Ac-di-sol 

dan diaduk lagi sampai homogen. Campuran serbuk ditambah dengan larutan bahan 

pengikat, diaduk sampai terbentuk massa granul. Massa granul diayak dengan 

pengayakan mesh 18 dan dikeringkan pada lemari pengering dengan suhu 400C 

selama 2 jam. Granul kering diayak lagi dengan  pengayakan mesh  20, ditambah Ac-

di-sol, Asam stearate dan dihomogenkan dengan pencampur bergulir selama 5 menit. 

Langkah berikutnya yaitu menguji sifat fisiknya. Setelah uji fisik, lalu melakukan 

penimbangan dengan dosis yang telah ditentukan. 

 

3.8.2 Pengujian Tikus Putih (Rattus norvegicus) Jantan. 

a. Tahap Persiapan  

Hewan coba yaitu tikus putih yang telah memenuhi kriteria sebagai sampel 

penelitian,  ditempatkan dalam  kandang. Kandang  terbuat dari plastik dengan 

kawat dan beralaskan sekam  kering. Sekam kering tersebut diganti 2 hari 

sekali agar tidak kotor dan mengurangi standart error. Hewan coba 

diaklimasikan  selama 7 hari dengan tujuan untuk menyeragamkan dan 

mengamati  keadaan tikus putih awal sebelum dilakukan perlakuan. 

b. Pemeliharaan dan perawatan tikus putih dilakukan di Laboratorium 

Farmakologi Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember. Hewan coba 

diberi  makan dan minum yang selalu tersedia. Dan sekam kering 2 hari sekali 

diganti hal ini bertujuan untuk menjaga kesehatan tikus putih. Pakan  berupa  

makanan pellet.  

  

3.8.3 Penentuan Dosis Granul Ekstrak Cacing Tanah (Pheretima javanica  K.)  

Untuk mendapatkan dosis granul ekstrak cacing tanah akan digunkan dalam 

penelitian ini berpacu pada penelitian sebelumnya oleh Muzaiyanah (2017)  yang 

menggunakan dosis 0,5 g; 1,0 g; 1,5g; 2g/0,2 Kg BB. Berdasarkan dosis tersebut 
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maka dalam penelitian  ini digunakan dosis yang sama tetapi dikonversikan ke dalam 

bentuk granul yaitu: 0,75 g; 1,25 g; 1,75 g; 2,25 g/0,2 Kg BB yang masing-masing 

akan dilarutkan menggunakan aquades sampai volume 2 ml. 

 

3.8.4 Pembuatan Suspensi Salmonella typhi 

Suspensi Salmonella typhi dibuat dengan menyediakan NaCl 0,9% steril di 

dalam tabung reaksi. Kemudian 1 ose bakteri Salmonella typhi diambil dan 

dipindahkan dari media NB ke dalam NaCl 0,9% steril sampai kekeruhannya sama 

dengan suspensi standart 0,5 Mc Farland. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Rahayu et al (2013), sebagian besar bakteri yang masuk ke lambung akan 

terbunuh oleh asam lambung, sehingga infeksi Salmonella typhi yang dibutuhkan 

harus dalam jumlah yang banyak untuk bisa mencapai usus dan menimbulkan gejala 

klinik penyakit tifus sehingga standart 0,5 Mc Farland dipilih sebagai dosis infeksi. 

Infeksi standart 0,5 Mc Farland yaitu 108 CFU/ml. 

 

3.8.5 Pembuatan Larutan Standart  Mc Farland 0,5 

Larutan Mc Farland digunakan sebagai pembanding kekeruhan biakan bakteri 

dalam medium cair dengan kepadatan antara 1 x 107 sel/ml – 1 x 108 sel/ml. 

Pembuatan larutan Mc Farland 0,5 yaitu sebanyak 0,5 ml Barium Klorida (BaCl2) 

1% dalam aquades kemudian ditambahkan 99,5 ml Asam Sulfat (H2SO4) 1% 

kemudian disimpan ditempat yang terhindar dari sinar matahari langsung. 

 

3.8.6 Perlakuan Hewan Uji 

Dalam penelitian ini ada beberapa langkah perlakuan yang harus dilakukan 

yaitu: 

a. Aklimasi (Hari ke 1-7) 

Aklimasi dilakukan selama 7 hari hal ini bertujuan untuk menyeragamkan dan 

mengamati keadaan tikus putih awal sebelum diberi perlakuan. 
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b. Pengukuran Suhu Tubuh Awal Pada Tikus Putih Jantan ( Hari ke 1-7) 

Pengukuran suhu tubuh awal pada hewan coba dalam penelitian ini penting 

untuk dilakukan guna mengetahui kondisi awal hewan coba sebelum diberi 

perlakuan dan digunakan sebagai data awal dalam penelitian tersebut. 

c. Uji Laboratorium (Uji tubex pertama pada hari ke-8) 

Uji Tubex ini dilakukan dengan pengambilan darah terlebih dahulu sebelum 

diberi perlakuan apapun. Pengambilan darah dilakukan melalui sinus orbitalis 

mata sebanyak 1- 2 ml. Setelah dilakukan pengambilan darah dilanjutkan 

dengan uji tubex yang dilakukan di Laboratorium Klinik Piramida Jember. Uji 

tubex pertama ini bertujuan untuk mengetahui hewan coba negatif penyakit 

tifus. 

d. Infeksi Salmonella typhi (Hari ke-9) 

Infeksi bakteri Salmonella typhi pada tikus putih dilakukan secara oral 

menggunakan spuid sebanyak 2 ml. 

e. Pengukuran Suhu Tubuh Kedua (Hari ke 9-15) 

Pengukuran suhu tubuh kedua dilakukan  secara berkala dengan menggunakan 

termometer rektal untuk mengindikasi bahwa tikus telah terinfeksi Salmonella 

typhi yang dapat diketahui dengan adanya kenaikan suhu tubuh (>370C) pada 

tikus tersebut. 

f. Uji Laboratorium (Uji tubex kedua pada hari ke-14) 

Apabila telah terjadi kenaikan suhu tubuh yang signifikan (380C-400C)  maka 

akan dilakukan uji tubex kedua untuk mengetahui bahwa tikus tersebut telah 

positif terinfeksi Salmonella typhi. Uji tubex ini menggunakan sampel darah 

hewan coba yaitu tikus putih jantan yang diambil melalui sinus orbitalis pada 

mata sebanyak 1- 2 ml. 
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g. Induksi granul ekstrak cacing tanah (Hari ke 16-30) 

Induksi granul ekstrak cacing tanah dengan dosis 0,75 g; 1,25 g; 1,75 g; 2,25 

g/0,2 KgBB. Penggunaan dosis yang berbeda-beda untuk mengetahui dosis 

yang paling efektif untuk penyembuhan tifus. 

h. Pengukuran Suhu  Ketiga (Pasca induksi granul ekstrak cacing tanah pada hari 

ke 16-30) 

Dilakukan pengukuran suhu secara berkala selama beberapa hari setelah 

penginduksian granul ekstrak cacing tanah dengan menggunakan termometer 

rektal. Pengukuran suhu ini untuk mengetahui adanya penurunan suhu setelah 

pemberian granul ekstrak cacing tanah.  

i. Uji Laboratorium (Uji tubex ketiga pada hari ke-30) 

Untuk mengetahui bahwa tikus telah dinyatakan negatif penyakit tifus pasca 

induksi granul ekstrak cacing tanah. 

 

3.9 Penyusunan Buku Nonteks 

Penyusunan buku nonteks bertujuan untuk memberikan pengetahuan mengenai 

hasil penelitian tentang pengaruh granul ekstrak cacing tanah (Pheretima javanica K.) 

terhadap penyakit tifus pada tikus putih (Rattus norvegicus) jantan. Adapun beberapa 

tahapan penyusunan buku nonteks sebagai buku bacaan adalah sebagai berikut: 
 
a. Tahap Pendahuluan 

 
Tahap pendahuluan biasanya dilakukan mencari studi pustaka dari beberapa 

literatur yang terkait dengan hasil penelitian sebagai bahan pembuatan buku 

nonteks. 
 

b. Pengembangan Buku Nonteks 
 

Pengembangan buku nonteks berhubungan dengan penentuan struktur buku ilmiah 

populer yang berisikan rancangan awal (draft) buku ilmiah populer, pembuatan 

desain, pemilihan media atau gambar, dan pemilihan format penulisan. Adapun 

penyusunan buku ilmiah populer yang dibuat adalah sebagai berikut: 
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1) Halaman judul 
 
2) Kata pengantar 
 
3) Daftar isi 
 
4) Bab 1 (Pendahuluan) 
 
5) Bab 2 
 

Bab 2 menjelaskan tentang cacing tanah Pheretima javanica K. yang meliputi 

klasifikasi, morfologi, kandungan kimia dan manfaat cacing tanah. 

6) Bab 3 
 

Bab 3 menjelaskan tentang penyakit tifus yang meliputi definisi, penyebab, 

gejala, diagnosis dan pengobatan. 
 
7) Bab 4 

Bab 4 menjelaskan tentang pengaruh granul ekstrak cacing tanah sebagai obat 

tifus 

8) Bab 5 Penutup 
 

 Bab 5 berisi kesimpulan dari penelitian dan saran untuk penelitian selanjutnya 

dan membangun untuk penyempurnaan buku. 
 

9) Daftar Pustaka 
 

10) Glosarium 
 

11) Indeks 
 

12) Tentang Penulis 

 

c. Uji Kelayakan Buku Nonteks 

Uji kelayakan buku nonteks dilakukan setelah buku nonteks terbentuk. Uji 

kelayakan buku ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan hasil penelitian 

pengaruh granul ekstrak cacing tanah (Pheretima javanica K.) terhadap penyakit tifus 

pada tikus putih (Rattus norvegicus) jantan dan pemanfaatannya sebagai buku 

nonteks. Uji buku nonteks ini dilakukan dengan penilaian 2 validator. Adapun 

validator dalam buku ini ditunjukkkan pada Tabel 3.2. 
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Tabel 3.2 Validator Penilai Buku Nonteks 

Validator Peran 

Dosen 1 Dosen ahli materi 

Dosen 2 Dosen ahli media 

 

d. Revisi Produk 
 

Produk buku nonteks yang telah dibuat, kemudian akan mendapatkan beberapa 

masukan dan saran dari validator sehingga revisi produk dilakukan dengan cara 

memperhatikan masukan dan saran tersebut supaya buku nonteks yang dikembangkan 

dapat menjadi buku bacaan yang baik dan layak digunakan oleh masyarakat. 

 

3.10 Analisis Data  

3.10.1 Analisis Hasil Penelitian 

 Analisis data yang digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh pemberian 

granul ekstrak Pheretima javanica terhadap penyembuhan penyakit tifus pasca 

infeksi bakteri Salmonella typhi pada tikus putih diperoleh data perubahan suhu tikus 

tiap harinya, maka data yang diperoleh kemudian akan dianalis dengan menggunakan 

analisis varians/sidik ragam (ANOVA). Kemudian jika pada uji ANOVA diketahui 

bahwa terdapat pengaruh, maka akan dilanjutkan dengan uji Duncan untuk 

mengetahui dosis yang paling berpengaruh yang dapat digunakan untuk 

penyembuhan penyakit tifus pada tikus putih jantan. Hasil uji tubex dianalisis secara 

deskriptif. 

3.10.2 Analisis Validasi Buku Nonteks 

Buku hasil penelitian ini akan divalidasi oleh 2 validator, yaitu dosen ahli 

materi dan dosen ahli media. Analisis validasi buku karya ilmiah popular diperoleh 

dari data validator yang berupa data kuantitatif dari hasil penjumlahan skor dan data 

deskriptif berupa saran dan komentar mengenai keunggulan dan kelemahan buku. 
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Deskripsi penilaian produk karya buku nonteks hasil penelitian dengan rentang 1 

sampai 4 adalah sebagai berikut 

Tabel 3.3 Nilai Tiap Kategori 

Kategori Skor 

Kurang 1 

Cukup 2 

Baik 3 

Sangat Baik 4 

 

Data yang diperoleh pada tahap penilaian produk dianalisis dengan 

menggunakan analisis data persentase. Adapun rumus untuk pengolahan data secara 

keseluruhan adalah sebagai berikut: 

Nilai Kriteria Buku = 

Skor yang didapat 

X 100% 
Skor maksimal 

 

 Persentase  penilaian  yang  diperoleh  selanjutnya  diubah  dalam  data 

kuantitatif deskriptif yang menggunakan kriteria validasi seperti Tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Kriteria Validasi Buku Nonteks 

Kualifikasi Skor* (%) Keputusan 

Kurang 

Layak 

25,00 < x ≤ 43,75 Masing-masing item pada unsur yang dinilai 

tidak sesuai da nada kekurangan dengan produk 

ini sehingga ssangat dibutuhkan pembenaran 

agar dapat digunakan sebagai buku bacaan 

masyarakat. 

Cukup 

Layak 

43,75 < x ≤ 62,50 Semua item pada unsur yang dinilai kurang 

sesuai da nada sedikit kekurangan dan atau 

banyak dengan produk ini dan perlu 
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pembenaran agar dapat digunakan sebagai 

buku bacaan masyarakat 

Layak 62,50 < x ≤ 81,25 Semua item pada unsur yang dinilai sesuai, 

meskipun ada sedikit kekurangan dan perlu 

pembenaran dengan produk ini, namun tetap 

dapat digunakan sebagai buku bacaan 

masyarakat 

Sangat 

Layak 

81,25 < x ≤ 100 Semua item pada item yang dinilai sangat 

sesuai dan tidak ada kekurangan dengan karya 

ilmiah popular sehingga dapat digunakan 

sebagai buku bacaan masyarakat 

(Sujarwo dalam Maharani, 2016).
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3.11 Alur penelitian 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Skema Alur Penelitian 

Cacing Tanah  

(Pheretima javanica K.) 

Tikus Putih 

(Rattus norvegicus) 

Dikeringkan anginkan selama 1-3 

hari, dioven 40° C selama 1 jam 

Diblender hingga halus, kemudian 

tahap pembuatan granul hingga 

terbentuk granul kering 

Ditimbang dengan dosis 0,75 g; 

1,25 g; 1,75 g dan 2,25 g/0,2 KgBB  

Penyondean secara oral granul 

cacing tanah (Pheretima javanica 

K.) dengan berbagai dosis 

Aklimasi dan pengukuran 

suhu tubuh 1 (hari 1-7) 

Pengadaptasian 

Uji tubex 1 (Hari ke-8) 

 

Analisis data 

Pembahasan dan Kesimpulan 

Produk Buku Nonteks 

Di cuci 

Dilarutkan dengan 

 aquades 2 ml 

Dilanjutkan 

Dilanjutkan 

Infeksi Salmonella typhi 

sebanyak 2 ml secara oral 

pada hari ke-9 

Pengukuran suhu tubuh 2 (Hari ke 9-

14) dan uji tubex 2 pada hari ke-14  

 

Induksi granul ekstrak cacing tanah 

(Pheretima javanica K.)  pada hari ke 

16-30  

Pengukuran suhu tubuh 3 secara 

berkala (Hari ke 16-30) 

 

Dilanjutkan 

Uji tubex 3 (Hari ke-30 

Identifikasi bakteri 

Salmonella typhi 

Ditumbuhkan pada 

media NA (Nutrient 

Agar) 

Dipindahkan ke dalam 

larutan NaCL 0,9% dan 

distandarkan kekeruhan 

dengan 0,5 Mc. 

Farland 

Pengambilan 2 ml 
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BAB 5. PENUTUP  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh granul ekstrak cacing tanah (Pheretima 

javanica K.) terhadap penyakit tifus pada tikus putih (Rattus norvegicus) jantan dan 

pemanfaatannya sebagai buku nonteks, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
 
a. Induksi granul ekstrak cacing tanah (Pheretima javanica K.) berpengaruh secara 

signifikan terhadap penyembuhan penyakit tifus pasca infeksi bakteri Salmonella 

typhi pada tikus putih (Rattus norvegicus) jantan. 
 
b. Dosis optimum granul ekstrak cacing tanah (Pheretima javanica K.) yang 

dibutuhkan untuk penyembuhan penyakit tifus pasca infeksi bakteri Salmonella 

typhi pada tikus putih (Rattus norvegicus) jantan yaitu dosis 0,75 g/0,2 Kg BB). 

c. Berdasarkan hasil validasi buku nonteks  yang telah dilakukan oleh dua validator 

yaitu validator ahli media dan validator ahli materi didapatkan rerata nilai validasi 

sebesar 83,91%. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis memberikan 

beberapa saran berikut:. 

Perlu dilakukan pengujian lebih lanjut tentang aplikasi granul ekstrak cacing 

tanah (Pheretima javanica K.) di lapangan agar dapat digunakan sebagai obat 

alternatif dan dapat menghasilkan produk obat yang memiliki nilai ekonomis dan 

praktis dalam kemasan kapsul atau tablet. 
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Lampiran A. Matriks Penelitian 

Judul Latar Belakang 
Rumusan 

Masalah 
Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

Pengaruh Granul 

Ekstrak Cacing 

Tanah 

(Pheretima 

javanica K.) 

Terhadap 

Penyakit Tifus 

Pada Tikus 

Putih (Rattus 

norvegicus) dan 

Pemanfaatannya 

Sebagai Buku 

Nonteks 

 

Sampai saat ini penyakit tifus 

masih menjadi masalah kesehatan 

global. WHO (World Health 

Organization) memperkirakan angka 

penderita tifus di seluruh dunia sekitar 

17 jiwa per tahun, dengan angka 

kematian mencapai 600.000 jiwa dan 

70% terjadi di negara berkembang di 

Asia (Depkes, RI, 2013). Tifus 

merupakan penyakit infeksi yang 

menyerang saluran pencernaan yang 

disebabkan oleh bakteri Salmonella 

typhi. Penularan penyakit ini biasanya 

melalui konsumsi makanan atau 

minuman yang sudah terkontaminasi 

oleh bakteri Salmonella typhi 

(Handayani dan Maryani, 2002).  

Indonesia merupakan negara yang 

penduduknya sebesar 81,7 per 100.000 

penduduk yang mengalami penyakit 

tifus. Penyakit ini menyerang mulai dari 

usia balita, anak-anak hingga dewasa 

(Purba, 2016). Kasus penyakit ini 

menetapkan Provinsi Jawa Timur 

sebagai salah satu provinsi dengan 

angka penderita tifus cukup tinggi, 

khususnya kabupaten Jember. Dinas 

kesehatan Kabupaten Jember 

menemukan 15.994 kasus penyakit tifus 

pada sekitar tahun 2014 hingga maret 

a. Adakah 

pengaruh 

granul serbuk 

cacing tanah 

(Pheretima 

javanica) 

terhadap 

penyakit tifus 

pada Tikus 

Putih (Rattus 

norvegicus). 

b. Berapakah 

dosis optimum 

cacing tanah 

(Pheretima 

javanica) untuk 

mengatasi 

penyakit tifus 

pada Tikus 

Putih (Rattus 

norvegicus). 

c. Apakah buku 

nonteks hasil 

penelitian uji 

aktivitas 

Granul Serbuk 

Cacing Tanah 

(Pheretima 

javanica) 

Terhadap 

a. Variabel bebas 

adalah dosis 

granul serbuk 

cacing tanah 

(Pheretima 

javanica) yang 

diinduksikan 

pada tikus 

putih (Rattus 

norvegicus). 

b. Variabel 

terikat dalam 

penelitian ini 

yaitu 

penyembuhan 

penyakit tifus 

pada Tikus 

Putih (Rattus 

norvegicus)  

pasca induksi 

granul serbuk 

cacing tanah 

(Pheretima 

javanica K.) 

dengan 

pengamatan 

parameter 

berupa suhu 

tubuh pada 

tikus putih 

a. Hewan 

uji coba 

mengak

ami 

kenaika

n suhu 

tubuh 

pasca 

infeksi 

Salmone

lla typhi 

dan 

mengala

mi 

penurun

an suhu 

pasca 

induksi 

granul 

ekstrak 

Cacing 

Tanah 

(Phereti

ma 

javanica

K. ) 

b. Adanya 

hasil 

yang 

menunju

a. Data Primer: 

Berdasarkan 

hasil 

pengamatan  

berupa 

pengukuran 

suhu tubuh 

secara berkala 

pada tikus putih 

(Rattus 

norvegicus) 

serta uji 

laboratoris 

berupa uji tubex 

b. Data Sekunder : 

Didapatkan dari  

internet, jurnal 

dan buku 

sebagai 

pendukung 

informasi yang  

dibutuhkan 

mengenai tifus 

dan cacing 

tanah 

(Pheretima 

javanicaK. ) 

 

a.  Jenis penelitian: 

jenis penilitian ini 

yaitu penelitian 

eksperimental 

laboratorium. 

b. Tempat penelitian:  
Laboratorium 

Farmakologi 

Fakultas 

Kedokteran Gigi 

Universitas 

Jember, 

Laboratorium  

Mikrobiologi 

Fakultas 

Kedokteran Gigi 

Universitas 

Jember, dan 

Laboratorium 

Klinik Piramida 

Jember. 

c. Waktu penelitian:  
dilakukan pada 

bulan September 

sampai dengan 

bulan Oktober 

2017. 

d. Analisis data: hasil 

pengukuran suhu 

tubuh tikus 
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tahun 2015 (Lutfi, 2014). 

 

Mengatasi penyakit tifus ini 

masyarakat masih dominan melakukan 

pengobatan dengan menggunakan obat-

obatan atau jenis antibiotik lain seperti 

ampisilin, kloramfenikol, amoxsilin dan 

kontrimoksazol. Penggunaan antibiotik 

seperti kloramfenikol sering digunakan 

karena penggunaannya yang efektif, 

mudah didapat serta harga yang relatif 

murah. Penggunaan kloramfenikol 

sebagai obat tifus memberikan efek 

samping seperti penekanan sum-sum 

tulang dan terjadinya anemia aplastic 

(Rampengan, 2013). 

Melihat keadaan yang seperti 

itu, perlu dilakukan alternatif lain dalam 

pengobatan tifus, salah satunya 

menggunakan cacing tanah. Dalam 

dunia pengobatan tradisional Tiongkok, 

cacing tanah digunakan dalam ramuan 

untuk menyembuhkan berbagai 

penyakit, cacing tanah mampu 

mengobati berbagai infeksi saluran 

pencernaan seperti tifus, demam, diare, 

serta gangguan perut lainnya seperti 

maag. Bisa juga untuk mengobati 

penyakit infeksi saluran pernapasan 

seperti batuk, asma, influenza dan TBC 

(Indriyati et al, 2012). 

Kandungan yang dimiliki oleh 

cacing tanah yaitu seperti senyawa 

bioaktif antimikroba peptide yang 

disebut Lumbricin I yang mengandung 

Penyakit Tifus 

Pada Tikus 

Putih (Rattus 

norvegicus) 

layak 

digunakan 

sebagai buku 

bacaan 

masyarakat? 

 

 

(Rattus 

norvegicus) 

dan hasil uji 

tubex yang 

hasilnya 

negatif 

c. Variabel 

kontrol dalam 

penelitian ini 

yaitu  

1. Jenis hewan 

coba adalah 

tikus Putih 

(Rattus 

norvegicus) 

jenis wistar, 

jenis kelamin 

jantan, 

berumur 

sekiatr 3-4 

bulan dengan 

berat badan 

200-500 gr 

2. Waktu dan 

lama 

perlakuan 

sekitar 6-7 

minggu 

3. Infeksi 

Salmonella 

typhi 

dilakukan 

secara oral 

 

 

kkan 

hasil 

negatif 

pada uji 

tubex 

pasca 

pasca 

induksi 

granul 

ekstrak 

cacing 

tanah 

(Phereti

ma 

javanica

K. ) 

 

dianalisis secara 

statistik dengan uji 

ANOVA dan 

dilanjutkan uji 

Duncan. Hasil uji 

tubex dianalisis 

secara deskriptif 

serta analisis 

kelayakan Buku 

Nonteks dilakukan 

dengan uji 

validasi. 
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prolin 15% dari total berat kering dan 

tersusun dari 26 macam asam amino 

dengan berat molekul 7,231 kDa 

(Waluyo, 2010). Pada ekstrak cacing 

tanah juga terdapat zat antipurin, 

antipiretik, vitamin dan beberapa enzim 

misalnya lumbrokinase, peroksidase, 

katalase dan selulose yang berkhasiat 

untuk pengobatan (Indriyati et al., 2012 

).  

Dewasa ini penelitian dan 

pemanfaatan yang dilakukan oleh 

masyarakat dalam menggunakan cacing 

tanah sebagai obat alternatif untuk 

penyakit tifus masih rendah. Ada 

beberapa penelitian yang menggunakan 

cacing tanah sebagai obat alternatif 

penyakit tifus hanya dalam bentuk 

rebusan air atau dalam bentuk serbuk 

kering sedangkan pemanfaatannya 

dalam bentuk granul masih sedikit. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Istiqomah et al  (2014) percobaan 

yang dilakukan mengenai daya hambat 

granul ekstrak cacing tanah 

memberikan pengaruh terhadap 

beberapa bakteri patogenik seperti 

bakteri Escherichia coli, Salmonella sp. 

dan Pseudomonas aeruginosa. Hal ini 

diketahui dengan terbentuknya zona 

hambat pada area paper disk dengan 

diameter zona hambat yang bervariasi 

sesuai dengan takaran konsentrasi yang 

diberikan. Hal ini membuktikan bahwa 

pemanfaatan cacing tanah sebagai obat 
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dalam bentuk granul juga efektif selain 

dalam bentuk serbuk kering.  

Pemanfaatan cacing tanah 

sebagai obat alternatif penyembuhan 

penyakit tifus dalam bentuk serbuk 

kering dinilai kurang efisien dan 

memiliki beberapa kekurangan jika 

dibandingkan dengan bentuk granul. 

Granul memiliki beberapa kelebihan 

dibandingkan dengan serbuk 

diantaranya yakni granul biasanya lebih 

tahan terhadap pengaruh udara, granul 

lebih mudah dibasahi oleh pelarut 

dibanding serbuk karena apabila serbuk 

dibasahi dengan pelarut maka serbuk 

akan mengambang diatas permukaan 

pelarut. Kelebihan lain jika dalam 

bentuk granul yaitu lebih praktis untuk 

dibuat dalam bentuk kapsul sehingga 

memudahkan dalam mengkonsumsi dan 

takaran obat dalam bentuk granul lebih 

konsisten atau stabil dibanding dengan 

obat dalam bentuk serbuk (Pratiwi, 

2008). 

Berdasarkan penjelasan diatas, 

penelitian mengenai cacing tanah 

(Pheretima javanica K.) ini nantinya 

akan ditujukan kepada masyarakat 

dengan hasil penelitian berupa buku 

nonteks. Adanya buku ini nantinya 

diharapkan informasi mengenai 

pemanfaatan cacing tanah sebagai 

alternatif obat tifus dapat dipahami  

dengan mudah oleh masyarakat. 

Penelitian ini juga diharapkan akan 
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memberikan manfaat terhadap dunia 

bidang kesehatan khususnya dalam 

pembuatan antibiotik, sehingga granul 

ekstrak cacing tanah ini mampu menjadi 

alternatif dalam obat penyakit tifus 

dengan tidak menimbulkan resistensi 

dan tidak memberikan efek samping 

yang berdampak buruk bagi kesehatan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

maka penulis melakukan penelitian 

yang berjudul ” Pengaruh Granul 

Ekstrak Cacing Tanah (Pheretima 

javanica K.) terhadap Penyakit Tifus 

pada Tikus Putih (Rattus norvegicus) 

Jantan dan Pemanfaatannya Sebagai 

Buku Nonteks “. 
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Lampiran B. Data Perubahan Suhu Tikus 
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Lampiran C. Hasil Analisis Data 

C1. Hasil Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  suhu 

N 24 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 38.2608 

Std. Deviation .36779 

Most Extreme Differences Absolute .175 

Positive .175 

Negative -.122 

Kolmogorov-Smirnov Z .859 

Asymp. Sig. (2-tailed) .451 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

C2. Hasil Uji Anova 

ANOVA 

suhu 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 3.039 5 .608 150.674 .000 

Within Groups .073 18 .004   

Total 3.111 23    
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C3. Hasil Uji Duncan 

suhu 

Duncan
a
 

perlaku

an N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

P4 4 37.7575    

P3 4  38.0000   

K+ 4   38.2575  

P2 4   38.2950  

P1 4   38.3375  

K- 4    38.9175 

Sig.  1.000 1.000 .108 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000. 
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Lampiran D. Hasil Laboratorium Uji Tubex 

D.1 Hasil Uji Tubex Pertama 
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D.2 Hasil Uji Tubex Kedua 
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D.3 Hasil Uji Tubex Ketiga 
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Lampiran E. Perhitungan Dosis Granul 
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Lampiran F. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  1. Proses pembersihan cacing tanah (Pheretima javanica K.) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  2. Cacing tanah (Pheretima javanica K.) 
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Gambar  3. Cacing tanah (Pheretima javanica K.) yang telah dikeringkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  4. Cacing tanah (Pheretima javanica K.) diblender 
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Gambar  5. Serbuk Cacing tanah (Pheretima javanica K.) di ayak 

 

 

 

 

              

 

 

 

 

          Gambar  6. Granul Cacing tanah (Pheretima javanica K.)  
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          Gambar  7. Kandang pemeliharaan tikus putih (Rattus norvegicus)  

 

 

 

 

 

 

 

          Gambar  8. Hewan Coba Tikus putih jantan (Rattus norvegicus)  
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  Gambar  9.  Makanan dan Minuman Tikus Putih (Rattus norvegicus)  

 

 

 

 

 

 

 

 

   

Gambar  10.  Penimbangan Berat Badan Tikus Putih (Rattus norvegicus)  
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Gambar  11.  Pengukuran suhu tubuh Tikus Putih (Rattus norvegicus) 

menggunakan Termometer rektal 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar  12. Infeksi bakteri Salmonella typhi secara oral 
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Gambar  13. Penimbangan dosis granul cacing tanah (Pheretima javanica K.) 

 

 
 Gambar  14. Induksi granul cacing tanah (Pheretima javanica K.) dengan 

menggunakan sonde lambung 
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Gambar  15. Proses pengambilan darah melalui sinus orbital mata dengan 

menggunakan hematokrit 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  16. Aquades (sebagai kontrol negatif) dan Tiamfenikol (sebagai kontrol 

positif) 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


82 

 

Lampiran G. Surat Ijin Penelitian Fakultas Kedokteran 
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Lampiran H. Surat Ijin Penelitian Fakultas Kedokteran Gigi 
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Lampiran I. Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran J. Surat Rekomendasi Validasi Buku Nonteks 
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Lampiran K. Hasil Validasi Ahli Materi 
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Lampiran L. Hasil Validasi Ahli Media 
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Lampiran M. Lembar Bimbingan Skripsi Dosen Pembimbing Utama 
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Lampiran N. Lembar Bimbingan Skripsi Dosen Pembimbing Anggota 
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